Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pemaknaan relasi moda verbal dan moda visual padateksyang
dianggap mengandung tindak pencemaran nama baik dan pengujaran
kebencian = The meaning of verbal mode and visual mode relation in
texts considered to contain defamation and hate speech.

Anwari, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20517115& lokasi=lokal

Kasus pemidanaan terhadap tuturan yang dianggap mencemarkan nama baik dan mengujarkan kebencian
melalui media elektronik meningkat dari tahun ke tahun. Sebagian besar kasus di atas menyangkut teks
verbal atau hanyatulisan, tanpafoto atau materi visual. Pada perkembangannya, UU ITE Pasal 27 juga
beberapa kali dijadikan landasan untuk melaporkan orang yang dianggap melakukan kejahatan berbahasa
dengan menggunakan tulisan dan foto. Terus bertambahnya jumlah pemidanaan dengan tuduhan ujaran
penghinaan atau kebencian memunculkan sejumlah kritik terhadap penerapan UU ITE, terutama Pasal 27
ayat (3), hingga disebut sebagai “pasal karet”. Sebagai respons atas kondisi tersebut, diperlukan suatu
penelitian yang dapat membantu upaya pemeriksaan data kebahasaan secara akademis dalam bidang
linguistik. Penelitian ini mengkaji pemaknaan atas data multimodal yang dijadikan alat bukti tindak ujaran
penghinaan dan ujaran kebencian berdasarkan KUHP dan UU ITE. Data penelitian berupa paduan moda
verbal (kata atau kalimat) dan moda visual (foto atau gambar) yang dianggap sebagai ujaran penghinaan
atau ujaran kebencian. Terdapat lima data yang dibahas padatesisini. Pada setiap tuturan, moda verbal dan
moda visual dianalisis masing-masing, kemudian dipetakan berdasarkan interdependensinya, yakni
interdependen atau dependen, untuk menunjukkan sifat kebergantungannya pada moda lain agar dapat
disebut sebagai ujaran penghinaan atau kebencian. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori semiotika
sosial Halliday (1978 dan 2014) dan semiotika multimodal Kress dan Leeuwen (2006). Hasilnya, kelima
moda verbal data bersifat dependen (atau bergantung pada moda visual) untuk disebut berpotensi dianggap
mengandung ujaran penghinaan, namun salah satunya bersifat independen jika disebut berpotensi dianggap
mengandung ujaran kebencian. Sementara itu, kelima moda visual bersifat dependen, namun salah satunya
berpotens dianggap mengandung ujaran penghinaan ringan.Makna relas moda verbal dan visual kelima
data berpotens dianggap mengandung ujaran penghinaan. Tesisini diharapkan dapat menjadi pemicu
penelitian yang lebih menyeluruh dan dapat dijadikan salah satu contoh analisis data kebahasaan yang
dijadikan alat bukti tindak ujaran penghinaan atau kebencian.

...... Cases of conviction for speech deemed to be defamatory and expressing hatred through electronic media
have increased from year to year. Most of the cases above involve verbal or written text only, without
photos or visual material. In its development, Article 27 of the ITE Law has also been used several times as
abasis for reporting people who are considered to have committed language crimes using writing and
photos. The continued increase in the number of convictions on charges of uttering insults or hatred has led
to anumber of criticisms of the application of the ITE Law, especialy Article 27 paragraph (3), which has
been called the “rubber article’. In response to these conditions, aresearch is needed that can assist effortsto
examine linguistic data academically in the field of linguistics. This study examines the meaning of
multimodal datathat is used as evidence of acts of insult and hate speech based on the Criminal Code and
the ITE Law. The dataare in the form of a combination of verbal modes (words or sentences) and visual
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modes (photos or pictures) which are considered as utterances of insults or utterances of hatred. There are
five data discussed in this thesis. In each speech, the verbal and visual modes are analyzed respectively, then
mapped based on their interdependence, namely interdependent or dependent, to show the nature of their
dependence on other modes so that they can be called insults or hate speech. The analysis was carried out
using the theory of social semiotics of Halliday (1978 and 2014) and the multimodal semiotics of Kress and
Leeuwen (2006). As aresult, the five verbal data modes are dependent (or depending on the visual mode) to
be considered as potentially containing insulting speech, but one of them isindependent if it is said to be
potentially considered to contain hate speech. Meanwhile, the five visual modes are dependent, but one of
them has the potential to be considered as containing light insults. The meaning of verbal and visual mode
relations of the five data has the potential to be considered as containing insulting speech. Thisthesisis
expected to be atrigger for a more thorough research and can be used as an example of linguistic data
analysisthat is used as evidence for insulting or hate speech.



